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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

 Tidak terdapat hubungan yang nyata (signifikan) antara pendidikan dan pendapatan 

dengan perilaku konsumsi probiotik. 

 Terdapat hubungan yang signifikan (nyata) antara pendidikan dan pendapatan dengan 

pengetahuan mengenai probiotik, semakin tinggi pendidikan yang diterima dari 

seseorang maka akan semakin tinggi informasi/ilmu yang diterimanya. 

 Secara keseluruhan terdapat hubungan antara variabel pengetahuan probiotik dengan 

perilaku konsumsi probiotik, hal ini sesuai dengan teori yang ada bahwa pengetahuan 

memiliki keterkaitan/pengaruh terhadap perilaku konsumsi. 

 Sebanyak lebih dari 50% responden yang dikategorikan memiliki pengetahuan 

probiotik yang baik, jumlah ini lebih banyak dibandingkan responden yang 

dikategorikan memiliki pengetahuan yang cukup dan kurang. 

 Meningkatnya tingkat pendidikan dan pendapatan akan meningkatkan nilai korelasi 

antara pengetahuan dengan perilaku konsumsi terhadap probiotik. 

5.2. Saran 

 Perlu adanya tindakan/ sosialisasi dari sekolah, pemerintah atau lembaga-lembaga 

kesehatan untuk memberikan edukasi mengenai manfaat dari mengkonsumsi produk-

produk olahan probiotik bagi kesehatan, yang dapat disebarluaskan melalui platform 

media sosial, seperti instagram, twitter, facebook, atau melalui youtube, supaya 

tingkat kesukaan maupun frekuensi konsumsi probiotik dari masyarakat semakin 

tinggi. 

 Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai hubungan antara pengetahuan produk 

probiotik dengan perilaku konsumsinya, hal ini dilakukan untuk menambah literatur 

terkait serta mengevaluasi dan menjadi tambahan literasi bagi penelitian yang 

berhubungan, instansi kesehatan, sekolah-sekolah, dan pemerintah dalam 

mengedukasi masyarakat, sehingga tingkat pengetahuan masyarakat terhadap produk 

pangan yang mengandung probiotik akan semakin baik dan perliku konsumsinya juga 

membaik.
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